	
Harian    
	:
	[bookmark: _GoBack]Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Jumat, 29 Agustus 2014
	

	Keterangan
	:
	
	

	Entitas
	:
	Tolitoli
	



[image: ]

[image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-07 (Jul)\scan0001.jpg]

image1.jpeg
.

Jalan Lintasi Enam Desa
Butuh Dana Rp80 Miliar

TOLITOLI-Pembangunan
jalan sepanjang 87 kilome-
ter yang melintasi enam
desa yakni Desa Tambun,
Pulias, Sambujan, Labuan
Lobo, dan Desa Bilo diakui
Pemkab Tolitoli tidak dapat
diatasi, karena keterbatasan
anggaran dan butuh bantu-
an dana dari APBD Provinsi
maupun APBN.

Kepala Dinas Pekerjaan
Umum (DPU) Tolitoli, Ir
Mudjidin Bantilan mengaku
untuk mengatasi pemban-
gunan ruas jalan Tambun
Bilo tersebut, Pemkab
Tolitoli khususnya dinas
yang dipimpinnya cukup
kelimpungan mencari angg-
aran, pasalnya untuk mem-
bangun jalan tersebut dibu-
tuhkan anggaran kurang
lebih - Rp80 Miliar. «Jika
membutuhkan  anggaran
sebesar itu, kami tidak sang-
gup menangani, sebab dana
ABPD kita terbatas, hanya

mampu satu miliar per ta-
hun,» kata Mudjidin kepada
Radar Sulteng, kemarin.
Ditambah lagi menu-
rut Mudjidin kondisi jalan
yang rusak cukup parah
tersebut, menjadi beban
yang sangat membutuh-
kan penanganan.sesegera
mungkin, pasalnya setelah
beberapa kali masyara-
kat melakukan aksi menu-
tut perbaikan, hampir se-
tiap bulan perwakilan ma-
syarakat mendatangi DPU,
untuk mendesak agar jalan
mereka segera diperbaiki.
«Masyarakat di Kecamatan
Basidondo selalu menud-
ing Pemkab, deskrimina-
tif dan menuding daerah

tersebut  dianaktirikan,»
katanya.

Olehnya menurut
Mudjidin, pihaknya saat

ini tengah menunggu ha-
sil lobi anggaran pusat me-
lalui proposal yang telah

diajukan ke Kementerian
PU. Selain itu pihaknya ju-
ga telah meminta bantuan
Provinsi untuk menangani
jalan tersebut. «Kami telah
melakukan lobi anggaran
APBN, kami telah menga-
jukan permohonan, ting-
gal menunggu bagaimana
hasilnya nanti,» ujarnya.

Selain itu agar jalan
tersebut juga bisa menjadi
jalan alternatif, kami telah
bermohon ke Pemerintah
Provinsi (Pemprov) agar
bisa dijadikan jalan ber-
status jalan Nasional se-
hingga pembiayaan untuk
membangunnya tidak sa-
ja menjadi tanggung jaw-
ab daerah. «Permohonan
untuk merubah status ja-
lan tersebut telah kami
ajukan ke Pemprov secara
resmi sejak satu tahun la-
lu, semoga permohonan
ini bisa terealisasi,» harap-
nya.(yus)
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Rp400Jutalebihatasklaimta-
hun 2012. Pihak Dinas Kese-
hatan beralasan, dana terse-
but tidak bisa cair lantaran
lambat diklaim atau sudah
tutup buku. Padahal menu-
rut keterangan Puskesmas,
klaim diajukan jauh hari se-
belum tutup buku. Selain itu,
juga diketahui pemasukan
PADdaridanaJampersaltelah
mencapai 190 persendaritar-
get PAD sektor Jampersal. Itu
berarti dana Jampersal telah
100 persendiklaim oleh Dinas
Kesehatan Kabupaten Bang-
kep.(bar)




